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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi sumber fitogenik 
berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe dan campuran ketiganya terhadap konsumsi dan 
konversi pakan ayam niaga petelur. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan, sehingga terdapat 25 unit 
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 4 ekor ayam niaga petelur. Materi penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ayam niaga petelur strain Hyline Brown sebanyak 100 
ekor berumur 50 minggu. Perlakuan yang diberikan adalah penambahan sumber fitogenik 
yang terdiri atas P0 : Pakan basal (kontrol), P1 : Pakan basal + 2% tepung bawang putih, P2 : 
Pakan basal + 2% tepung sambilto, P3 : Pakan basal + 2% tepung jahe dan P4 : Pakan basal + 
2% campuran tepung bawang putih, sambiloto dan jahe. Peubah yang diukur meliputi 
konsumsi pakan dan konversi pakan. Analisis data menggunakan analisis variansi (ANAVA). 
Hasil rataan konsumsi pakan yaitu 118,91 ± 0,67 gram/ekor/hari. Hasil rataan konversi pakan 
yaitu 2,05 ± 0,74. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi sumber fitogenik 
berupa tepung bawang putih, sambiloto, dan jahe berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap 
konsumsi dan konversi pakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
suplementasi sumber fitogenik memberikan respon yang sama dengan pakan kontrol. 

Kata kunci : ayam niaga petelur, fitogenik, konsumsi pakan, konversi pakan 

ABSTRACT 

The purpose of the research was to exmine the effects of phytogenic source supplementation, 
including garlic powder, andrographis powder, ginger powder, and a mixture of all three, on 
feed consumption and feed conversion in commercial laying hens. The research used a 
completely randomized design consisting of five treatments and five replications, resulting in 
25 experimental units. Each experimental unit contained 4 commercial laying hens. The 
research material used was 100 Hyline Brown laying hens, aged 50 weeks. The treatments 
applied were: P0: Basal feed (control), P1: Basal feed + 2% garlic powder, P2: Basal feed + 2% 
andrographis powder, P3: Basal feed + 2% ginger powder, and P4: Basal feed + 2% mixture of 
garlic, andrographis, and ginger powders. The measured variables included feed consumption 
and feed convertion. Data analysis was performed using analysis of variance (ANOVA). The 
average feed consumption was 118,91 ± 0,67 gram/bird/day, and the average feed convertion 
ratio was 2,05 ± 0,74. The ANAVA results indicated that the supplementation of phytogenic 
sources, including garlic, andrographis, and ginger powders, did not significantly affect (P > 
0,05) feed consumption or feed conversion. Based on the research results, it can be concluded 
that supplementation with a phytogenic source elicits the same response as the control feed. 

Keywords : commercial laying hens, phytogenic, feed consumption, feed convertion ratio 
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PENDAHULUAN 

Ayam niaga petelur merupakan jenis ternak unggas yang dapat dikembangkan hasil telur dan hasil 

dagingnya. Peternakan ayam niaga petelur memiliki peluang yang baik karena telur sebagai sumber 

protein hewani yang murah dan cukup mudah dijumpai (Hasanah et al., 2023). Pengembangan ternak 

unggas seperti ayam petelur saat ini di Indonesia dalam peluang yang cukup bagus, dilihat dari 

perkembangan konsumsi protein hewani yang masih kecil padahal jumlah masyarakat dari tahun ke tahun 

meningkat. Ayam niaga petelur merupakan salah satu jenis ayam dengan laju pertumbuhan dan 

berproduksi telur yang tinggi dengan kemampuan produksi mencapai 250-280 butir/tahun (Mappanganro 

et al., 2018). Pemeliharaan ayam petelur dapat menghasilkan kualitas produksi telur yang optimal dengan 

memberikan pakan yang cukup, untuk menunjang hal tersebut maka diperlukan feed additive yaitu 

suplementasi sumber fitogenik untuk menjaga performa ayam niaga petelur. Penggunaan antibiotik 

dilarang untuk tambahan pakan, hal tersebut tercantum pada pasal 16 Permentan No 14/2017 tentang 

klasifikasi obat hewan bahwa antibiotik dan hormon yang digunakan sebagai pakan imbuhan sudah tidak 

diperbolehkan karena adanya resistensi bakteri (Ballo et al., 2023). Oleh karena itu, langkah alternatif yang 

dapat digunakan untuk tambahan pakan yaitu fitogenik yang berasal dari tanaman/tumbuhan seperti 

bawang putih, sambiloto, dan jahe. Fitogenik dapat dimanfaatkan oleh para peneliti, konsumen, dan 

produsen pada unggas sebagai pendorong pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh ayam petelur 

(Hidayat dan Rahman, 2019). Fitogenik sebagai senyawa tambahan dihasilkan dari metabolisme sekunder 

tumbuhan yang aman untuk dikonsumsi ternak. Bawang putih (Allium sativum) mengandung alisin yang 

mempunyai sifat mengikat untuk biosintesis kolesterol (Siswantoro et al., 2021). Selain kandungan alisin, 

juga terdapat kandungan senyawa scordinin yang berfungsi sebagai antioksidan untuk menekan 

kolesterol, mempercepat pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh, dan mencegah kerusakan sel 

pada ayam (Syamsiah dan Tajudin, 2003). Bawang putih ini dapat mempengaruhi pertumbuhan yang cepat, 

meningkatkan pencernaan sehingga dapat menyerap makanan dengan optimal, dan menjaga performa 

daya tahan tubuh ayam. Penambahan bawang putih dalam pakan dapat menurunkan konsumsi pakan 

karena tinggi rendahnya asupan protein dipengaruhi jumlah konsumsi ransum, semakin tinggi nilai protein 

ransum maka sedikit pula konsumsi ransum (Syakir et al., 2017). Sambiloto (Andrographis paniculata) 

mengandung senyawa flavonoid sebagai aktivitas antioksidan yang dapat mereduksi radikal bebas. 

Sambiloto ini dapat disuplementasikan dalam pakan untuk meningkatkan kecernaan, memperbaiki 

absorpsi nutrien, dan membunuh mikroba yang merugikan. Sambiloto dapat menurunkan konversi pakan 

karena sebagai antibakteri yang mempunyai aktivitas dalam menjaga mikrofmora saluran pencernaan 

yang menguntungkan seperti Lactobacilli dan dapat menghambat bakteri yang bersifat merugikan yaitu E. 

Coli dan Staphylococci sehingga dapat memperbaiki kecernaan dan metabolisme protein. Penggunaan 

tepung sambiloto dapat menurunkan konsumsi pakan karena nafsu makan yang turun akibat rasa dan 

warna pakan yang berubah sehingga terdapat perubahan aroma dan palatabilitas pakan (Suwarta et al., 

2021). Jahe (Zingiber officinale) merupakan senyawa yang mengandung tanin dan saponin yang 

menurunkan palatabilitas karena rasa yang sepat dan pahit (Yusuf et al., 2023). Jahe dapat menurunkan 

konsumsi pakan karena aroma khas jahe yang kuat sehingga palatabilitas menurun. Palatabilitas pakan 

menurun dengan adanya bau menyengat dan rasa yang pahit (Utami et al., 2023). Pakan yang mudah 

dicerna akan menyerap lebih banyak nutrisi untuk meningkatkan produksi telur. Kandungan minyak atsiri 

yang terdapat di dalam jahe juga dapat memicu aktivitas enzim pada sistem pencernaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas lipase pankreas dan lipase usus yang menguntungkan pada fungsi usus 

sehingga pakan menjadi lebih mudah tercerna (Setyanto et al., 2012). Berdasarkan potensi dari masing-

masing suplementasi sumber fitogenik di atas terhadap fisiologis ayam niaga petelur, maka tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sumber suplementasi sumber fitogenik terhadap 

konsumsi dan konversi pakan ayam niaga petelur.  

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian yang digunakan adalah ayam niaga petelur strain Hy-line Brown umur 50 minggu 

sebanyak 100 ekor. Bahan penelitian terdiri atas tepung bawang putih, tepung sambiloto, tepung jahe; 

pakan ayam periode produksi (pakan basal), yang terdiri atas jagung giling (50%), dedak (25%) dan 

konsentrat (25%) dengan kandungan nutrien energi metabolis 2900 kkal/kg, protein kasar 17,5%, Ca 3%, 

dan P 1,6%. Peralatan yang digunakan meliputi baterai yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. 

Model rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

diujicobakan terdiri dari 5 macam dengan suplementasi fitogenik pada pakan basal yang terdiri atas : 

P0 : Pakan Basal; P1 : Pakan basal + 2% tepung bawang putih P2 : Pakan basal + 2% tepung sambiloto; P3 

: Pakan basal + 2% tepung jahe; P4 : Pakan basal + 2% campuran tepung bawang putih, tepung sambiloto, 

tepung jahe.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Pakan. Menurut Afikasari dan Candra (2020) bahwa konsumsi pakan diperoleh dengan 

cara menghitung selisih antara jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah pakan yang tersisa. Hasil 

rataan konsumsi pakan yang diukur untuk mengetahui pengaruh penambahan suplementasi sumber 

fitogenik terhadap ayam niaga petelur disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Konsumsi Pakan 

Perlakuan 
Konsumsi Pakan Rata-Rata 

(g) 
Standar Normal Konsumsi 

Pakan 
P0 119,29 ± 0,37 

119,12± 0,68  (Hy-line 
International, 2024) 

P1 119,22 ± 0,26 
P2 119,12 ± 0,68 
P3 118,31 ± 1,16 

Keterangan : P0 = pakan basal (kontrol); P1 = pakan basal + 2% tepung bawang putih; P2 = pakan basal + 

2% tepung sambiloto; P3 = pakan basal + 2% tepung jahe; P4 = pakan basal + 2% campuran antara tepung 

bawang putih, tepung sambiloto, dan tepung jahe 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh nilai rataan konsumsi pakan ayam niaga petelur yaitu 

118,91 ± 0,67 gram/ekor/hari. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hy- line International (2024) bahwa 

standar konsumsi pakan ayam niaga petelur strain hy- line brown sebesar 111-119 gram/ekor/hari. 

Menurut Nisa et al., (2023) bahwa ayam petelur strain hy-line brown memiliki standar konsumsi pakan 

sebesar 110 – 120 gram/ekor/hari. Hal tersebut didukung Afikasari dan Candra (2020) bahwa standar 

konsumsi pakan ayam petelur periode produksi sebanyak 110 – 120 gram/ekor/hari. 

Hasil perhitungan analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi sumber fitogenik berupa 

bawang putih, sambiloto, dan jahe pada ayam niaga petelur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi pakan. Penambahan suplementasi sumber fitogenik dalam pakan belum mampu memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan yang diamati. Menurut Sutama dan Sri (2005) bahwa 

suplementasi bawang putih yang diberikan sebanyak 2–6 % pada pakan belum memberikan pengaruh 

nyata terhadap konsumsi pakan. Menurut Tumbal (2017) bahwa penambahan tepung bawang putih pada 

air minum ayam broiler tidak menimbulkan efek yang nyata terhadap konsumsi pakan. Menurut Hidayah 

et al., (2023) bahwa pemberian rebusan air sambiloto berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi pakan. 

Suwarta et al., (2021) bahwa penambahan suplementasi sambiloto berpengaruh nyata terhadap konsumsi 



 
Vol. 7 No. 2 

Agustus 2025 
ISSN: 2797-3824 & E-ISSN: 2745-388X 

 
 

    193 

 
Dibawah hak cipta Creative Commons 4.0 CC-BY 

pakan yang semakin menurun. Menurut Haryuni et al., (2017) bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi 

pakan yaitu umur, palatabilitas pakan, tingkat produksi, energi pakan, kualitas dan kuantitas pakan. 

Lidyawati et al., (2018) menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan antara lain 

umur, galur ayam, palatabilitas pakan, dan bobot telur. 

Konversi Pakan. Konversi pakan juga menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa efisien 

penggunaan pakan untuk memproduksi telur. Hal tersebut sesuai dengan Risnajati (2014) bahwa konversi 

pakan adalah perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan bobot telur yang dihasilkan pada 

periode tertentu. Hal tersebut selaras dengan Pradikta et al., (2018) bahwa konsumsi pakan dan bobot 

telur yang mempengaruhi konversi pakan. Rendahnya nilai konversi pakan menandakan penggunaan 

pakan yang efisien lebih baik. Hasil rataan konversi pakan yang diukur untuk mengetahui pengaruh 

penambahan suplementasi sumber fitogenik terhadap ayam niaga petelur disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Konversi Pakan 

Perlakuan Konversi Pakan Rata-Rata 

(g) 

Standar Normal Konversi Pakan 

(g) 

P0 2,04 ± 0,13 

2,09 – 2,19 (Hy-line 

International, 2024) 

P1 2,04 ± 0,10 

P2 2,01 ± 0,11 

P3 2,09 ± 0,15 

P4 2,06 ± 0,25 

Keterangan : P0 = pakan basal (kontrol); P1 = pakan basal + 2% tepung bawang putih; P2 = pakan basal + 

2% tepung sambiloto; P3 = pakan basal + 2% tepung jahe; P4 = pakan basal + 2% campuran antara tepung 

bawang putih, tepung sambiloto, dan tepung jahe 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh nilai rataan konversi pakan ayam niaga petelur yaitu 2,05 

± 0,74. Menurut Hy-line International (2024) rataan tingkat konversi ayam niaga petelur strain hy-line 

brown sebesar 2,09 – 2,19. Hal tersebut didukung Ramadhan et al., (2022) bahwa nilai konversi pakan pada 

ayam niaga petelur berkisar 2,0–2,2, apabila nilainya semakin rendah, penggunaan pakan untuk 

memproduksi telur semakin efisien, sebaliknya jika penggunaan pakan semakin tinggi maka konversi 

pakan juga tinggi. Sejalan dengan Satria et al., (2024) bahwa apabila nilai konversi pakan semakin kecil 

maka penggunaan pakan semakin efisien, artinya ayam niaga petelur dapat memproduksi telur dengan 

pakan yang jumlahnya lebih sedikit. 

Hasil perhitungan analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi sumber fitogenik berupa 

bawang putih, sambiloto, dan jahe pada ayam niaga petelur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konversi pakan. Penambahan suplementasi sumber fitogenik dalam pakan belum mampu memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap konversi pakan yang diamati. Berbeda dengan penelitian ini, Deko et al., 

(2018) bahwa penambahan tepung bawang putih pada pakan berpengaruh sangat nyata terhadap konversi 

pakan. Menurut Tumbal (2017) bahwa tepung bawang putih yang diberikan pada air minum ayam broiler 

juga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap konversi pakan. Menurut Hidayah et al., (2023) bahwa 

pemberian rebusan air sambiloto berpengaruh tidak nyata terhadap konversi pakan. Menurut Astuti dan 

Suripta (2021) bahwa pemberian ekstrak sambiloto belum mampu memberikan efek yang nyata terhadap 

konversi pakan. Konversi pakan pada P2 secara biologi paling rendah karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor Menurut Putri et al., (2018) bahwa faktor yang mempengaruhi konversi pakan antara lain bentuk 

pakan, kandungan pakan, manajemen pemeliharaan, dan stres. Menurut Rahadi (2012) bahwa konversi 
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pakan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti konsumsi pakan dan lingkungan. Konsumsi pakan pada 

penelitian ini sama namun berbeda dengan konversi pakan. 

Terdapat perbedaan produksi telur yang dihasilkan dengan menghitung HDP/Hen Day Production 

pada ayam niaga petelur. Rata-rata HDP yang dihasilkan pada P0 sebesar 89,6 ± 5,27, P1 sebesar 91,8 ± 

3,79, P2 sebesar 89,6 ± 3,21, P3 sebesar 88,1 ± 3,96, dan P4 sebesar 91,4 ± 4,14 dengan total rataan HDP 

sebesar 90,1%. Hal tersebut sesuai dengan Hy-line International (2024) bahwa standar rataan HDP antara 

90,0 – 92,7%. Pengaruh beberapa pemberian fitogenik belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap produksi telur walaupun jumlah konsumsi pakan sama. Hal tersebut dikarenakan 

pengaruh faktor umur ayam niaga petelur yang sudah lebih dari 50 minggu. Menurut Sari et al., (2020) 

bahwa HDP yang turun disebabkan faktor umur yang melebihi 50 minggu dan juga puncak produksi ayam 

niaga petelur berkisar antara 26 – 34 minggu. 

 Pemberian tepung bawang putih menunjukkan bahwa HDP P1 sebesar 91,8 ± 3,79, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pakan basal yang diberikan tepung bawang putih dapat membantu 

mempertahankan produksi telur dibandingkan dengan P0 yang tidak diberikan sumber fitogenik. Hal 

tersebut sesuai dengan Deko et al., (2018) bahwa pakan basal yang ditambahkan bawang putih 

menghasilkan produksi telur yang lebih tinggi daripada pakan basal tanpa ditambahkan sumber fitogenik. 

Penambahan tepung bawang putih dalam pakan basal dapat meningkatkan antioksidan yang 

mempengaruhi saluran pencernaan agar terjaga sehingga memperlancar penyerapan nutrien yang optimal 

dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi produksi telur. Hen Day Production pada ayam niaga 

petelur ini relatif sama dengan total rata-rata HDP sebesar 90,1% dan konsumsi pakan juga memiliki 

jumlah yang relatif sama dengan total rata-rata 118,91 ± 0,67 gram/ekor/hari. Kedua indikator tersebut 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi konversi pakan yang berbeda tidak nyata dengan jumlah 

relatif sama. 

KESIMPULAN 

Pemberian suplementasi sumber fitogenik berupa tepung bawang putih, sambiloto, dan jahe pada 

pakan ayam niaga petelur memberikan respon yang sama dengan pakan kontrol.  
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